
YOGYA (KR) - Pengu-

rus Wilayah Nahdlatul

‘Ulama Daerah Istimewa

Yogyakarta (PWNU DIY)

mendukung keterlibatan

jam’iyah atau organisasi

NU melalui Pengurus

Besar Nahdlatul ‘Ulama

(PBNU) untuk mengambil

peran diplomasi sipil agar

penyelesaian konflik is-

rael-Palestina mendapat-

kan solusi permanen.

Selain itu PWNU DIY ju-

ga mendukung segala

upaya menciptakan per-

damaian yang melibatkan

seluruh stakeholders yang

ada di Palestina maupun

Israel, termasuk tokoh-

tokoh agama, baik itu dari

Yahudi, Kristen maupun

Islam.

Demikian antara lain

pernyataan sikap PWNU

DIY yang dibacakan H

Fahmi Akbar Idries SE

(Wakil Ketua Tanfidziyah)

pada Syawalan Warga NU

DIY. 

Acara dilaksanakan se-

cara luring terbatas di

Gedung PWNU DIY Jalan

MT Haryono Yogya dan di-

ikuti segenap pengurus

dan warga NU se-DIY se-

cara daring karena disiar-

kan secara virtual melalui

Channel Youtube: NAH-

NU TV.

Acara juga diisi pembe-

rian ijazah dan penga-

malan Hizib Nashar un-

tuk kemenangan Pales-

tina oleh Rais Syuriah

PWNU, KH Mas’ud Mas-

duki, sambutan Ketua

Tanfidziyah PWNU DIY

Prof Dr Nizar Ali, Ngaji

Aswaja oleh KH Chasan

Abdullah dan Taushiyah

oleh Katib ‘Am PBNU KH

Yahya C Tsaquf atau Gus

Yahya.

Ditambahkan, PWNU

DIY mendukung penuh

pernyataan sikap PBNU

terkait konflik Palestina

dan Israel, di antaranya

mengutuk keras agresi

Israel ke Palestina, men-

dorong upaya gencatan

senjata, mendorong PBB

dan komunitas interna-

sional untuk melakukan

upaya-upaya perdamai-

an, mendorong pemerin-

tah RI untuk galang du-

kungan internasional ba-

gi negara Palestina. 

“Kita mensyukuri gen-

catan senjata yang sudah

terjadi di Palestina de-

ngan Israel yang sudah

menewaskan banyak pi-

hak,” katanya sambil me-

nambahkan, sejak Mukta-

mar tahun 1938 NU tidak

pernah berubah sikapnya

terkait kemerdekaan ne-

gara Palestina.

PWNU DIY juga men-

dukung penuh inisiatif

PBNU melakukan peng-

galangan dana kemanu-

siaan untuk rehabilitasi

lokasi di Jalur Gaza yang

telah rusak secara masif

akibat konflik Israel

Palestina. Penggalangan

juga dilakukan di DIY

yang dikoordinir LAZIS-

NU. Nantinya dana yang

berhasil dikumpulkan pe-

nyalurannya tidak mela-

lui jalur non formal,

tetapi formal yaitu kedu-

taan besar, sehingga

diyakini tidak salah sa-

saran.                      (Fie)-f
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(12 SAWAL 1954 ) YOGYAKARTA
RENTAN TIMBULKAN PELANGGARAN

Dua Kawasan Parkir Jadi Pantauan Intensif

Kepala Bidang Perparkiran

Dishub Kota Yogya Imanudin Aziz,

menjelaskan dua kawasan tersebut

ialah timur Gembira Loka Zoo serta

di Jalan Solo. “Sebenarnya tidak ha-

nya dua kawasan parkir tetapi se-

mua lokasi yang rentan pelang-

garan, selalu kita pantau. Hanya

akhir-akhir ini dua kawasan terse-

but yang intensitas pemantauannya

tinggi,” jelasnya, Minggu (23/5).

Pada pekan lalu parkir di timur

Gembira Loka Zoo sudah masuk

penegakan yustisi di pengadilan.

Sedangkan yang di Jalan Solo,

kawasan parkir menggunakan la-

han kosong namun dalam beberapa

kali pemantauan terlihat tutup.

Pemantauan akan terus dilakukan

supaya tidak menjadi parkir liar

yang berujung pada pelanggaran

lain seperti izin dan tarif.

Berdasarkan ketentuan, Jalan

Kebun Raya dan Jalan Solo masuk

dalam kawasan parkir premium

yaitu tarif parkir ditetapkan progre-

sif. Untuk parkir tepi jalan umum,

tarif dua jam pertama untuk sepeda

motor ditetapkan Rp 2.000 dan se-

tiap jam berikutnya Rp 1.500. Se-

dangkan dua jam pertama untuk

mobil ditetapkan Rp 5.000 dan setiap

jam berikutnya dikenai tarif Rp

2.500. “Jika lokasi parkir adalah tem-

pat khusus parkir (TKP), maka tarif

parkir bisa lebih mahal. Termasuk ji-

ka TKP dikelola swasta maka batas-

an tarif adalah maksimal lima kali

dari tarif tepi jalan umum,” imbuh-

nya.

Dirinya berharap, para pengelola

parkir atau pun juru parkir lain

bisa memetik pelajaran dari kasus

pelanggaran parkir dan tarif parkir

di timur Gembira Loka Zoo.

Pasalnya, denda yang dijatuhkan

tergolong lebih tinggi dari kasus-

kasus tahun lalu. Pada persidang-

an sebelumnya, denda biasanya

hanya Rp 150.000 namun kemarin

majelis hakim menjatuhkan denda

masing-masing Rp 500.000 kepada

dua pengelola parkir di timur

Gembira Loka Zoo. Meski

demikian, besaran denda tersebut

jauh lebih kecil jika dibanding an-

caman denda maksimal yang bisa

mencapai Rp 50 juta atau kurung-

an tiga bulan.

Imanudin menjelaskan, setiap pe-

ngelola parkir harus melengkapi se-

jumlah persyaratan salah satunya

perizinan. Apalagi dari kasus di

timur Gembira Loka Zoo ada persep-

si yang berkembang yaitu jika sudah

membayar retribusi atau pajak ma-

ka sudah dianggap berizin. “Persepsi

tersebut salah dan perlu diluruskan

yaitu pengelola tetap wajib mengu-

rus perizinan terlebih dulu sebelum

mengelola tempat parkir meski

lokasinya berada di persil pribadi,”

tandasnya.

Selain itu, pengelola parkir juga di-

minta mematuhi ketentuan terkait

penerapan tarif parkir yang diber-

lakukan kepada pelanggan. Kesa-

lahan dari pengelola parkir di timur

Gembira Loka Zoo adalah meminta

pembayaran flat di muka. Padahal

lokasi parkir tersebut berada di ka-

wasan yang menerapkan tarif parkir

progresif atau ditentukan berda-

sarkan durasi parkir.                 (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Dinas Perhubungan (Dishub) Kota
Yogya melakukan pemantauan secara intensif terhadap
dua tempat atau kawasan parkir. Hal ini karena dua
kawasan tersebut berpotensi menjadi lokasi parkir liar
atau pelanggaran parkir seiring dengan layanan penge-
lolaan parkir yang menurun selama pandemi.

FASILITASI KERINGANAN TUNGGAKAN SPP

Dorong Pemkot Yogya Maksimalkan Sosialisasi
YOGYA(KR) - Akhir tahun ajaran

sekolah menjadi persoalan

tersendiri bagi sebagian orang tua

siswa maupun pihak sekolah.

Terutama terkait dengan tunggakan

Sumbangan Pembinaan Pendi-

dikan (SPP) siswa di hampir semua

sekolah. Pemkot Yogya pun di-

dorong memaksimalkan sosialisasi

terkait kebijakan fasilitasi

keringanan tunggakan SPP.

Anggota Fraksi PAN DPRD Kota

Yogya Muhammad Ali Fahmi SE

MM, menjelaskan dalam Anggaran

Pendapatan dan Belanja Daerah

(APBD) Kota Yogya tahun 2021 di-

anggarkan Rp 2 miliar. Anggaran itu

khusus untuk memberikan subsidi

keringanan tunggakan SPP siswa

ber Kartu Keluarga (KK) atau C1

Kota Yogya, bersekolah di swasta

dan bukan pemegang Kartu

Menuju Sejahtera (KMS).

ÒSedangkan siswa di sekolah

negeri dan siswa ber-KMS sudah dapat subsidi biaya pen-

didikan tersendiri,Ó ungkapnya.

Fahmi yang duduk di Komisi D ini mengungkapkan keterse-

diaan anggaran untuk keringanan tunggakan SPP ini perlu dis-

osialisasikan lebih maksimal oleh Dinas Pendidikan Pemuda

dan Olahraga (Disdikpora) Kota Yogya. Hal ini mengingat

masih banyak orang tua siswa yang kesulitan dalam pelu-

nasan SPP akan tetapi belum mengetahui adanya fasilitasi

tersebut. Terlebih lagi saat ini di masa pandemi Korona se-

makin banyak orang tua siswa yang kesulitan melunasi SPP.

ÒJangan sampai karena ketidaktahuan, orang tua siswa melu-

nasi SPP dengan cara pinjam

orang lain, bank maupun pinjaman

lainnya. Itu akan menambah berat

beban yang harus dipikul orang tua

siswa,Ó imbuhnya.

Di samping itu Disdikpora telah

melakukan sosialisasi ke sekolah

swasta, RT, RW, PKK, dan media

lainnya. Akan tetapi perlu dibuat

pusat informasi di Disdikpora se-

cara online, SMS maupun aplikasi

percakapan WA khusus untuk

melayani permasalahan tung-

gakan SPP. Sehingga orang tua

siswa akan mendapatkan informasi

yang jelas dan detail.

Menurut Fahmi, mulai tahun ini

fasilitasi ditambah untuk lulusan

Taman Kanak-kanak (TK) swasta.

ÒHal ini berkat usulan dari beberapa

guru TK yang kita undang dalam

acara reses dan kita usulkan dalam

rapat kerja Komisi D dengan Dis-

dikpora untuk masuk dalam APBD

2021,Ó tandasnya.

Selain lulusan TK, yang dapat mengakses program fasilitas

keringanan tunggakan SPP cukup beragam. Antara lain siswa

kelas 4 naik ke kelas 5 SD, lulus SD, kelas 7 naik ke kelas 8

SMP, lulus SMP, kelas 10 naik ke kelas 11 SMA/SMK dan lulus

SMA/SMK. Termasuk pula siswa Kejar Paket A, B dan C, serta

siswa SD, SMP, dan SMA/SMK yang telah lulus sebelum

tahun 2021. ÒDengan sosialisasi yang masif, kita berharap se-

mua orang tua siswa se-Kota Yogya yang kesulitan dalam

pembayaran SPP dan masuk dalam kriteria tersebut agar da-

pat mengakses fasilitasi ini dengan baik,Ó tutup Fahmi.    (Dhi)-f

Muhammad Ali Fahmi SE MM
Anggota Komisi D

Anggota Fraksi PAN

KR-Istimewa

YOGYA (KR) - Menteri BUMN RI Erick Thohir dan

Menteri Perdagangan Muhammad Lutfi, bersilaturahmi

sekaligus halal bihalal ke PP Muhammadiyah Jalan Cik

Ditiro. Kedua menteri diterima  Ketua Umum PP

Muhammadiyah Haedar Nashir bersama Sekretaris PP

Muhammadiyah Agung Danarto dan Ketua MPKU PP

Muhammadiyah Agus Samsudin.

“Silaturahmi ini betul-betul bersifat kekeluargaan dan

informal untuk menjalin relasi, hubungan, dan komu-

nikasi yang selama ini telah terbangun dengan baik”jelas

Haedar usai menerima kedua tamu tersebut, Sabtu

(22/5) petang.  Di kantor Cik Ditiro, dua menteri tersebut

juga diajak mengunjungi Pusat Syiar Digital

Muhammadiyah untuk melihat database penanganan

Covid-19 MCCC bersama ëAisyiyah. Pada kesempatan

itu, Ketua MPKU PP yang juga Ketua MCCC PP

Muhammadiyah memberikan penjelasan kiprah

Muhammadiyah dalam penanggulangan Covid-19.

Menurutnya,  Muhammadiyah selama ini menjalin hu-

bungan dan komunikasi yang baik dengan berbagai lem-

baga pemerintahan. Mulai dengan presiden dan wapres

juga dengan kementerian-kementerian dan para

menteri, lembaga legislatif, partai politik, dan juga de-

ngan unsur-unsur di lembaga yudikatif dan seluruh

kelembagaan yang ada dalam kehidupan bernegara.

“Kita selalu menjalin hubungan yang baik, saling

memberi informasi, saling memberi masukan, bahkan ju-

ga kritik yang membangun,”ungkap Haedar panjang

lebar.    

Kedatangan dua menteri tersebut, menurut Haedar ju-

ga dimaksudkan untuk menjaga komunikasi dan kolabo-

rasi antara pemerintah dengan gerak Muhammadiyah

yang luas di bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi,

pemberdayaan masyarakat dan berbagai kegiatan yang

bersifat membawa kemajuan masyarakat dan bangsa.

“Dan kebetulan juga pada saat ini Muhammadiyah

sedang terus melaksanakan tugas untuk penanganan

Covid-19 di mana ada kaitannya dengan peran Pak Erick

dan Pak Lutfi sehingga kolaborasi dan komunikasi itu

menjadi sesuatu yang sangat penting,”tambah Haedar.  

(Fsy)-f

SELESAIKAN KONFLIK PALESTINA-ISRAEL

PBNU Ambil Peran Diplomasi Sipil

KR-Luthfie

H Fahmi Akbar Idries SE 

Erick Thohir dan M Lutfi Kunjungi Muhammadiyah


